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KAJIAN PUSTAKA

A. Matematika
1. Pengertian Matematika

Menurut (Hutauruk, 2018) matematika adalah pengetahuan yang merupakan
produk dari sosial dan budaya yang digunakan sebagai alat pikir dalam memecahkan
masalah dan di dalamnya memuat sejumlah aksioma-aksioma, definisi-definisi,
teorema-teorema, pembuktian-pembuktian, masalah-masalah, dan solusi-solusi.

Matematika adalah disiplin ilmu yang dipelajari dari jenjang pendidikan
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika itu
merupakan disiplin ilmu yang perlu dipelajari. Banyak konsep matematika yang
diperlukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Melalui
pembelajaran matematika seseorang dilatin berfikir kreatif, kritis, jujur dan dapat
mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari maupun disiplin ilmu lainnya (Anggoro, 2015).
2. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pada umumnya matematika diajarkan dengan menerangkan konsep
matematika, memberikan contoh dalam mengerjakan soal, serta meminta siswa
mengerjakan soal yang sejenis dengan guru.

Menurut (Ferdiansyah, 2017, hal. 10) pembelajaran matematika merupakan

suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak



terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi  secara  terpadu  menjadi  suatu  kegiatan pada  saat
terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara
siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung.
Menurut Mujiono dalam (Sundayana, 2013) proses belajar mengajar
matematika ada empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar
siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru
sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam

proses belajar.

B. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Prastowo dalam (Melindawati, 2016) bahan ajar adalah kumpulan
materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan yang
memugkinkan siswa untuk belajar. Namun sebaliknya, apabila bahan ajar kurang
sesuai dengan kriteria maka yang akan lahir adalah berbagai permasalahan dalam
proses pembelajaran di sekolah (Nasrul, 2018).

Bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan guru dan siswa dalam belajar mengajar. Bahan ajar merupakan informasi,
alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran. Artinya bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang

dimaksud bisa merupakan bahan tertulis maupun tidak tertulis (Daryanto, 2014).



Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan informasi yang berkaitan
dengan materi pelajaran yang disusun secara sistematis untuk digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

2. Karakteristik Bahan Ajar

Menurut (Lestari, 2013) bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

a. Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk
memenuhi karakter self instructional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun tujuan antara.
Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar secara tuntas
dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas ke dalam kegiatan yang
lebih spesifik.

b. Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh.

c. Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
bahan ajar lain.

d. Keempat, adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

e. Kelima, user friendly yaitu setiap intruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, termasuk kemudahan

pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai keinginan.



Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Tujuan Bahan Ajar

Bahan ajar disusun dengan tujuan:

a)

b)

c)

Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.
Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Manfaat Bahan Ajar

Adapun manfaat bahan ajar antara lain:

a)

Manfaat bagi guru

Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntuntan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh
Dikembangkan dengan menggunakan berbagai refrensi.

Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis
bahan ajar.

membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan
peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada
gurunya.

Menambah angka kredit DUPAK (Daftar Usulan Pengusulan Angka Kredit)

jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.
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b) Manfaat bagi peserta didik

e Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

e Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan
terhadap kehadiran guru.

e Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.

4. Jenis Bahan Ajar

Adapun jenis-jenis bahan ajar yaitu :

a. Bahan ajar visual terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain handout,
buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar
dan non cetak (non printed), seperti model/maket.

b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk
audio.

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAl
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials)

C. Lembar Kerja Peserta Didik
1.  Pengertian LKPD

Lembar Kegiatan Peserta Didik adalah lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan peserta didik memuat sekumpulan

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
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pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2009). LKPD merupakan

materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan

dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri (Prastowo, 2014). Adapun

struktur LKPD secara umum adalah:

a.

Judul, mata pelajaran, semester, tempat.
Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai
Indikator

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah kerja
Penilaian

Fungsi dan Tujuan LKPD

Menurut (Prastowo, 2014) didalam LKPD terdapat fungsi, tujuan, dan

kegunaan LKPD vyaitu sebagai berikut:

a.

Fungsi LKPD

a) LKPD sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik untuk
meminimalkan peserta didik.

b) LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

c) LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d) LKPD memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik

Tujuan Penyusunan LKPD
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a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik.

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan

c) Melatih kemandirian peserta didik

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik

Jenis-jenis LKPD

Setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas

sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud dan tujuan

pengemasan materi pada masing-masing LKPD tersebut, hal ini berakibat pada jenis

LKPD yang bermacam-macam. Jika di telusuri lebih lanjut, kita dapat menemukan

lima jenis LKPD yang umum digunakan peserta didik :

a.

b.

LKPD yang penemuan (membantu siswa menemukan suatu konsep)
LKPD Aplikatif-Integratif (membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan)
LKPD yang penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar)
LKPD yang penguatan (berfungsi sebagai penguatan)
LKPD yang praktikum (berfungsi sebagai petunjuk praktikum)
Unsur-unsur LKPD Sebagai Bahan Ajar

Secara lebih spesifik, format LKPD memiliki delapan unsur, yaitu :
Judul
Kompetensi dasar yang akan dicapai
Waktu penyelesaian

Peralatan atau bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
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e. Informasi singkat
f. Langkah kerja
g. Tugas yang harus dikerjakan
h. Laporan yang harus dikerjakan
5. Langkah - Langkah Penyusunan LKPD

Menurut Diknas dalam (Prastowo, 2011, hal. 212) langkah-langkah
penyusunan LKPD memiliki beberapa tahap sebagai berikut:
a. Melakukan analisis kurikulum

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD.
Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah analisis dilakukan dengan cara
melihat materi pokok, pengalaman belajar serta yang akan diajarkan, selanjutnya
cermati kompetensi yang harus dimiliki siswa.
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD

Pada kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah lembar
kerja yang harus ditulis serta melihat urutan lembar kerjanya.
c. Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi tersebut tidak
terlalu besar.

d. Penulisan LKPD
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Dalam menulis LKPD langkah-langkah yang dilakukan yaitu, merumuskan
kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, menyusun materi, dan memperhatikan

struktur LKPD.

D. Pendekatan Pembelajaran ICARE
1. Pengertian Pendekatan ICARE

Pendekatan ICARE dikemukakan oleh Bob Hoffman dan Donn Ritchie dari
San Diego University pada tahun 1998 dalam dokumen mereka yang berjudul
Teaching and Learning Online: Tools, Templates, and Training, dirancang sebuah
rancangan berdasarkan model pedagogis yang sederhana. ICARE singkatan dari
Introduction, Connect, Apply, Reflect dan Extend. Jadi setiap LKPD atau sesi itu
diimplementasikan dengan menggunakan sistem ICARE. Dirancang untuk
meningkatkan kesempatan belajar peserta didik.
2. Tahap-tahap Pembelajaran ICARE

Menurut Wahyudin & Susilana dalam (Yumiati, 2015), tahapan dalam
pembelajaran ICARE mengikuti singkatan Introduction, Connection, Application,
Reflection, Extention, yaitu:
Tahap I: Introduction

Pada tahap ini dijelaskan garis besar isi materi pelajaran secara keseluruhan,
tujuan yang akan dicapai, materi prasyarat, waktu yang diperlukan, kegiatan dan
evaluasi yang akan dilakukan, serta bahan bacaan yang diperlukan. Pada tahap ini
dimaksudkan juga untuk mengetahui sejauhmana pemahaman dan minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.
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Tahap 11: Connect

Pada tahap ini diperkenalkan fakta-fakta, konsep, prinsip, dan/atau proses yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan ini memberi
kesempatan siswa untuk menemukan fakta-fakta, konsep, prinsip sendiri.
Tahap 111: Apply

Tahap ini memberikan tantangan dan kegiatan yang memungkinkan siswa
untuk menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan pada tahap Il dengan
memberikan masalah-masalah yang berkaitan dengan dunia nyata. Kegiatan simulasi,
permainan, atau menebak sangat baik dilakukan pada tahap ini. Kegiatan lain yang
dapat juga dilakukan pada tahap ini adalah meminta siswa mencari situs lain yang
relevan.
Tahap IV: Reflect

Pada tahap ini siswa diminta untuk merenungkan tentang apa yang telah mereka
pelajari, apa yang mereka peroleh dan pengalaman yang didapatkan dari tahap
connect sampai apply. Bantulah siswa mengorganisasikan pikiran mereka tentang apa
yang baru saja mereka pelajari dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mendiskusikan dan memperluas informasi. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa
cara. Mendiskusikan tentang pembelajaran online, meminta siswa membuat peta
konsep, merepresentasikan secara visual hubungan antar konsep. Peta konsep sangat
berguna bagi siswa untuk membantu memperluas informasi baru.
Tahap V: Extend

Pada tahap ini memberi kesempatan siswa memperluas pengetahuan yang telah

diperoleh dengan memberi tantangan masalah yang lebih luas.
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3. Kelebihan dan kekurangan pendekatan ICARE
Pendekatan pembelajaran ICARE memiliki beberapa kelebihan serta
kekurangan sebagai berikut:
a. Kelebihan
a) Pemetaan struktur isi yang seimbang antara teori dan praktek bagi guru dan
peserta didik
b) Memberikan peluang bagi sekolah untuk memformulasikan kembali struktur
kurikulum yang ada dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta
kondisi lingkungan yang ada.
c) Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan apersepsi pada
setiap pembelajaran yang akan dilakukan dengan mudah.
b. Keterbatasan
a) Menuntut kemampuan analisis yang menyeluruh terhadap deskripsi dan
struktur kurikulum.
b) Memerlukan pemahaman guru terhadap semua panduan kebijakan
implementasi kurikulum secara utuh.
E. LKPD dengan Pendekatan ICARE
Bahan yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran banyak ditemukan
dalam bentuk cetak, non cetak dan lainnya. LKPD merupakan salah satu bentuk
bahan ajar cetak. Berbagai sumber rujukan yang berkaitan dengan Pendekatan
ICARE digunakan untuk membuat LKPD.
LKPD dengan Pendekatan ICARE ini digunakan sebagai bahan ajar dalam

proses pembelajaran disekolah. Yang bertujuan menciptakan pembelajaran menarik
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dan menyenangkan bagi peserta didik. Sehingga peserta didik bersemangat mengikuti
proses pembelajaran. Adaapun Langkah-langkah kegiatan pembelajaran ICARE
adalah sebagai berikut:
1. Introduction

Pada tahap ini, menjelaskan latar belakang materi ini di bahas. Kemudian
menjelaskan tujuan dan hasil yang diharapkan setelah mempelajari materi operasi
hitung aljabar.
2. Connection

Pada tahap ini dilakukan kegiatan seperti, mengajukan pertanyaan pada siswa
tentang kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal terkait dengan operasi
hitung aljabar. Kemudian menggali informasi peserta didik tentang pengalaman
mereka dalam menyelesaikan soal operasi hitung aljabar.
3. Application

Pada tahap ini dilakukan kegiatan, seperti: Membagikan LKPD terkait dengan
pokok bahasan operasi hitung aljabar, peserta didik menyelesaikan permasalahan
yang ada di dalam LKPD, menuliskan hasilnya di kertas. Mempresentasikan hasil
yang telah diperoleh.
4. Reflection

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan, seperti: mengajukan pertanyaan yang
bersifat menggali dengan memilih beberapa pertanyaan sesuai dengan pokok bahasan
tersebut.

5. Extension
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Pada tahap ini dilakukan kegiatan, seperti: memberikan penguatan kepada
peserta didik terkait dengan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian

aljabar.

F. Materi Operasi Hitung Aljabar
1. Pengenalan Bentuk Aljabar
Pada bab sebelumnya kalian telah mempelajari perkalian suatu bilangan bulat,
yaitu penjumlahan berulang dri bilangan bulat tersebut.
Misalnya: 3x4=4+4+4
4x5=5+5+5
6° =6Xx6x6
Apabila bentuk perkalian di atas diuraikan dalam bentuk aljabar maka
diperoleh bentuk-bentuk sebagai berikut.
3Xa=a+a+a=3a
Axx=x+x+x+x=4x
dxp=p+tp+p+p=4p
yP=yxyxy
Bentuk-bentuk 3a, 4x, y*, 5x* + 4, dan sebagainya disebut bentuk aljabar. Suatu
bentuk aljabar memuat huruf dan bilangan. Huruf ini disebut variabel. Bilangan pada
bentuk aljabar yang mengandung variabel, disebut koefisien, sedangkan bilangan
yang tidak mengandung variabel disebut konstanta.
Misal:

1. Pada bentuk aljabar 3a, 3 disebut koefisien a dan a disebut variabel.
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2. Pada bentuk aljabar 2n + 5, 2 disebut koefisien n, n disebut variabel, dan 5 disebut
konstanta.
Perhatikan ilustrasi berikut.

Banyak boneka Rika 5 lebihnya dari boneka Desy. Jika banyak boneka Desy
dinyatakan dengan x maka banyak boneka Rika dinyatakan dengan x + 5. Jika boneka
Desy sebanyak 4 buah maka boneka Rika sebanyak 9 buah.

Bentuk seperti (x + 5) disebut bentuk aljabar. Bentuk aljabar adalah suatu
bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili
bilangan yang belum diketahui.

Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan bakar
minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang ditempuh dalam
waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang dibutuhkan dalam 3 hari, dapat

dicari dengan menggunakan aljabar.

3. Operasi hitung aljabar
a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat
dilakukan pada suku-suku yang sejenis.
a) Penjumlahan
Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan hanya dapat dilakukan pada suku-
suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis.

a+b=b+a
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(a+b)+c=a+(b+c)

Contoh :

(2x%2 —3x +2) + (4x* = 5x + 1)

=2x>—-3x+2+4x*—-5x+1

=2x%+4x> —-3x—-5x+2+1

=6x?—8x+3
b) Pengurangan

Pada bentuk aljabar, operasi pengurangan hanya dapat dilakukan pada suku-

suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis.

at(-b)=a->b

Contoh :

(2x?2 = 3x+2)— (4x> —5x + 1)

=2x?—-3x+2—-4x>+5x—1

=2x%—4x?> -3x+5x+2-1

=—2x*+2x+1
b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
a) Perkalian

Perlu kalian ingat kembali bahwa pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat

distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu a x (b + ¢) = (a x b) + (a X ¢) dan
sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, yaitu a x (b —c¢) = (a x b) — (a X ¢),
untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c. Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk

aljabar.
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e Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar
k(ax + b) = kax + kb
e Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
(ax +b)(cx +d)=ax(cx+d) + b(cx + d)
=ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd
= acx? + (ad + bc)x + bd
b) Pembagian
Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat diperolen dengan menentukan terlebih
dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut, kemudian melakukan
pembagian pada pembilang dan penyebutnya.

Contoh :

3x

1. 3xy:2y:§

==X

6a3b* _ 3&*b x 2ab

3a2b  3@¢*h

=2ab

2. 6a3b3:3a?b =
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKPD
berdasarkan pendekatan ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection,
Extention) pada pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar di kelas VII SMP,
dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Development
Research). Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,

2016).

B. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian pengembangan ini adalah

siswa kelas VII SMP tahun ajaran 2020/2021.

C. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk metode penelitian pengembangan yang
dikembangkan oleh Tessmer & Akker. Pengembangan LKPD dengan pendekatan
ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, Extention) pada pokok
bahasan operasi hitung bentuk aljabar dilakukan dua tahap utama development
research yaitu tahap preliminary (tahap persiapan, tahap pengembangan (desain)

model) dan tahap formative evaluation (tahap evaluasi dan tahap revisi). Berikut ini
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langkah-langkah penelitian pengembangan disajikan dalam bentuk diagram alur

berikut:
Low Resistance to Revision
L Self
Preliminary Evaluation

Gambar 3. 1 Alur Desain Formative Evaluation Tessmer& Akker dan Zulkardi (2006)

————» High Resistance to Revision

Expert
Reviews

A

Revise

v

Revise

Revise

One-to-One

v

Small
Group

A 4

Field
Test

Berdasarkan diagram di atas, penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagai

berikut :

1. Tahap Preliminary

Pada tahap ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap analisis dan tahap

pendesaianan. Pada tahap analisis kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analisis

terhadap siswa, kurikulum, dan buku-buku paket. Selanjutnya mengubungi guru di

sekolah dan mewawancarai guru yang bersangkutan untuk menyiapkan penjadwalan

dan prosedur kerjasama dengan guru kelas yang dipakai.

2. Tahap Formative Evaluation

Tahap ini meliputi :

a. Self Evaluation
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Pada tahap ini dilakukan penilaian oleh diri sendiri terhadap desain LKPD

yang telah dibuat hasilnya disebut prototype 1.

b. Prototyping

Pada tahap prototyping, ada beberapa tahapan yang dilalui oleh protoype 1
sehingga menghasilkan sebuah produk akhir yang valid dan praktis serta mempunyai
mempunyai efek potensial. Adapun tahapan tersebut, antara lain:

1. Expert Review, validasi oleh pakar terhadap prototype 1 yang telah dibuat.
Validasi prototype ini didapat dari dosen atau guru yang sudah berpengalaman.
Para pakar menilai dan menguji prototype 1 yang telah dibuat dengan cara
dicermati, dinilai dan dievaluasi menggunakan telaah dari segi konten, konstruk,
dan bahasa. Semua hasil validasi akan digunakan untuk merevisi protoype 1.

2. One to one, pada tahap ini prototype 1 diujicobakan terhadap satu orang peserta
didik yang bukan merupakan subjek penelitian. Hal ini dilakukan sebagai bahan
untuk merevisi serta untuk melihat kepraktisan prototype 1 yang telah dibuat.

3. Revise, saran-saran pada tahap expert review dan one to one dijadikan dasar
untuk merevisi prototype 1. Hasil dari revisi ini disebut prototype 2.

4. Small group, pada tahap ini prototype 2 diujicobakan kepada 5 orang peserta
didik yang bukan merupakan subjek penelitian. Peserta didik diminta untuk
memberikan komentar terhadap bahan ajar yang dikembangkan melalui lembar
komentar peserta didik serta mengerjakan soal tes terakhir.

5. Revise, komentar pada tahap small group dijadikan dasar untuk prototype 2.

Hasil revisi ini disebut sebagai prototype 3 (produk).
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6. Field test, pada tahap ini prototype 3 (produk) di ujicobakan pada subjek
penelitian, yaitu peserta didik kelas VII SMP. Pada tahap field test tersebut akan
dilakukan tes akhir dan perhitungan terhadap skor dari setiap peserta didik yang

digunakan untu melihat efek potensial dari LKS yang dikembangkan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi
dapat berbentuk tulisan atau gambar. Data yang diperoleh dari tahap one to one, small
group dan field test berupa lembar komentar/saran. Lembar jawaban peserta didik dan
foto.
2. Walktrough

Walktrough merupakan cara untuk mengevaluasi rancangan yang dilakukan
oleh para ahli atau pakar sehingga mengacu pada perbaikan. Pakar memberikan saran
dan masukan terhadap rancangan yang telah dibuat.
3. Test

Tes dilakukan pada tahap field test untuk melihat efek potensial dari
penggunaan LKPD dan digunakan untuk memproleh keefektifan LKPD yang dibuat
dan mengukur kemampuan belajar peserta didik. Tes ini diberikan dalam bentuk soal
esai/uraian yang mengacu pada indikator pada bahan ajar yang terdapat dalam LKPD.

Adapun kategori hasil penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3 1. Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori
80 — 100 Baik sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 — 55 Kurang
0-49 Sangat kurang

(Modifikasi Arikunto, 2013:281)

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
1. Analisis Dokumen

Analisis dokumen pada tahap one to one dan small group digunakan untuk
menganalisis kepraktisan LKPD tersebut.
2. Analisis Walktrough

Berdasarkan hasil walktrough yang dilakukan pada tahap expert review oleh
pakar untuk memberikan masukan terhadap LKPD yang digunakan maka peneliti
melakukan analisis berdasarkan catatan dan saran dari pakar secara deskriptif. Hal ini
akan menjadi dasar untuk merevisi prototype yang dibuat.
3. Analisis Hasil Tes

Analisis hasil tes pada tahap field test digunakan untuk melihat efek potensial

dari LKPD yang dikembangkan tersebut.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan ICARE

Pengembangan ini bertujuan mengembangkan sebuah LKPD berbasis ICARE
pada materi operasi hitung aljabar kelas VII SMP. Tahapan alur pengembangan
terdiri dari dua tahap, pertama preliminary dan kedua tahap formative evaluation.
Adapun uraian dari tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Preliminary

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam mengembangkan sebuah LKPD
dengan melalui dua tahapan yaitu tahap analisis dan pendesainan.
a. Analisis

Tahapan analisis peneliti melakukan analisis terhadap siswa, kurikulum, dan
buku-buku paket.
1) Analisis Siswa

Siswa yang mengikuti penelitian merupakan siswa kelas VII di SMP. Masa
pertumbuhan siswa di usia SMP/MTs merupakan masa remaja, satuperalihan dari
anak-anak ke dewasa. Pada masa yang singkat ini, siswa mengalami perkembangan
secara signifikan dalam hidupnya, bukan hanya pada fisik, namun juga emosi, sosial,
perilaku, intelektual, dan moral. Pada usia SMP individu membangun pengetahuan
dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui pancaindra berdasarkan pada
struktur kognitif atau struktur mental yang sudah dimilikinya.

2) Analisis Kurikulum
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Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang dilaksanakan.
Pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung aljabar di dalam
kurikulum 2013 dilaksanakan pada semester ganjil, dengan menggunakan beberapa
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. Adapun kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi yang digunakan dalam materi operasi hitung
aljabar sebagai berikut.

a) Kompetensi Dasar

3.5 Melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan

perkalian dan pembagian)

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pada bentuk aljabar.
b) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.1 Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bentuk

aljabar.

3.5.2 Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian pada bentuk aljabar.

45.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar.

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian dan

pembagian bentuk aljabar.
3) Analisis terhadap buku-buku paket yang digunakan.
Siswa kelas VII di SMP menggunakan buku paket yang telah disediakan serta

buku satu-satunya sumber belajar.

b. Desain
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Peneliti dalam mendesain LKPD berbasis ICARE dengan mengumpulkan
bahan materi operasi hitung aljabar yang berkaitan langsung dengan kehidupan siswa.
Bahan materi operasi hitung aljabar yang ditampilkan disesuaikan dengan pendekatan

ICARE.

Operasi Hitung Aljabar
Untuk SMP kelas VII

Cover LKPD

2. Formative Evaluation

Tahap Formative Evaluation meliputi:
a. Self Evaluation

Pada tahap ini desain LKPD yang telah dibuat dan dinilai oleh peneliti sendiri.
Penilaian dilakukan dengan melihat kesesuain isi konten (isi materi sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator), konstruk (kesesuaian dengan karakter pendekatan
ICARE), dan bahasa (kesesuaian dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
atau disingkat PUEBI). Hasil dari tahap self evaluation yang sudah baik menurut
peneliti disebut dengan Prototype 1.

b. Expert Review
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Pada tahap ini kevalidan prototype 1 divalidasi oleh pakar dengan tujuan
untuk mendapatkan desaian produk yang valid. Validasi merupakan proses penilaian
kesesuain LKPD terhadap karakteristik pendekatan ICARE, kesesuaian kompetensi
dasar serta indikator, dan kesesuaian terhadap PUEBI. Pengajuan proses validasi
dilakukan dengan membuat surat permohonan validator dan peneliti menyiapkan
lembar validasi yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada ahli.
Ahli konstruk peneliti mengajukan kepada Rieno Septra Nery, S. Si., M.Pd., ahli
konten/isi peneliti mengajukan kepada Riya Dhotul Jannah, M.Pd., ahli bahasa serta
penulisan peneliti mengajukan kepada Drs. Refson, M.Pd. Hasil validasi prototype 1
kepada ahli sebagai berikut.

1) Validasi Konstruk

Validasi konstruk yaitu menilai kesesuaian antara prototype 1 terhadap
karakteristik pendekatan ICARE divalidasi oleh Rieno Septra Nery, S. Si., M.Pd.
Komentar yang diberikan terhadap LKPD yang dikembangkan yakni secara
keseluruhan LKPD sudah sesuai dengan pendekatan ICARE. Adapun saran yang
diberikan ahli terhadap LKPD yang dikembangkan yaitu sebagai berikut.

a) Ahli menyarankan untuk memperbaiki cover LKPD agar ukuran huruf pada judul

diperbesar, warna harus kontras dengan latar.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Dengan Pendekatan ICARE (Zntrodu

ction, Connection, Application,

Reflection, Extension)

Operasi Hitung Aljabar
Untuk SMP kelas VIT

Oleh : Nia Pusvitasari

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran validator dengan

memperbesar ukuran huruf dan mengganti warnanya.

Operasi Hitung Aljabar
Untuk SMP kelas VII

Setelah revisi

b) Ahli menyarankan agar di tahap introduction lebih dijelaskan lagi garis besar

kegiatan pembelajaran dan garis besar materi.
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mater.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

B R

" b Garis besar kegiatan pembelajaran
a. Introduction, gu menyampakan btar belakang, twjuan, garss besar

tentang kesultan dabm mempekjari operasi pejumiaban ajabar

c. Applcation, memahami konsep pejumiaban bentuk aljabar

d. Reflection, mengecek ketercapaian tujuan pembelajaran, mengungkap
bal yang perly dperielas

¢. Extension, memberi penguatan dengan cara mengajukan pertanyaan

\

|

|

’ s

b. Connection, ungkap gagasan dan menggali pengalaman peserta didik |
|

|

|

|

|

sehaga ikan '

\

P ri esar mater

Pt e ek

I\

,-I-I--I---------I--I------.

|
|
L et pgrn et e i+
. e b sl ek .+ |
|
|

32

\

. Yoy e sy e g o B

/

7 L L L L L L R R

M e e

Peneliti

Sebelum revisi

melakukan perbaikan sesuai dengan saran validator dengan

menambahkan penjelasan lebih rinci didalam garis besar kegiatan pembelajaran dan

garis besar materi.

a
a
a
a
]
a
a
a
]
a
a
a
]
3
3
a
]
1
a
a
]
1
a
a
a
]
a
a
[
i

a.

P Garis besar kegiatan pembelajaran

Introduction, guru menyampaikan latar belakang, tujuan, garis besar materi
Latar belakang:

Dialam pembelajaran matematikka ShP. terdapat bab vang membahasd
mengenai bentuk aljabar dan operasi hitung aljabar. Dalam kehidupan sehari-
hari, kita sering menjumpai berbagai problem atau permasalahan wvang
berkaitan dengan aljabar. Berbagai bidang kehidupan telah menganglcat
permasalahan-permasalahan aljabar ke dalam bidang mereka sendiri.

Baik dari bidang skonomi maupun bidang-bidang lainnya. aljabar selals
diterapkan untulk mencapai suatu keputusan dan hasil vang baik. Sehinggz
tak heran bila kita akan mendapatkan materi pembelajaran Aljabar ketika
belajar di kelas.

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menjelaskan operasi hitung penjumlahan aljabar.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengamn
operasi hitung penjumlahan aljabar.

Garis besar materi:

Memahami pengertian operasi hitung penjumlahan aljabar.

MMemahami penvelesaian operasi hitung penjumlahan aljabar.

Mampu mengubah masalah wang berkaitan dengan operasi hitung

permjumlahan aljabar menjadi bentuk aljabar._

Wk =

-

Connection. ungkap gagasan dan menggali pengalaman peserta Jdidik
tentang kesulitan dalam mempelajari operasi pejumlahan aljabar. seperti:
Didalam operasi penjumilahan aljabar ini kalian harus mengingat kembal
wariabel . koefesien dan konstanta.

Contoh:

2x 4+ 3. x merupakan wvariabel yang disimbolkan dengan huruf, sedangkar

angka 2 didepan hwuf x dinamakan koefesien, dan angka 3 dinamakan

konstanta.
Guru  bertanya kepada peserta didik. apakah ada kesulitan dalamng
mengerjakan soal tentang operasi penjumilahan aljabar?

Application, memahami konsep pejumlahan bentuk aljabar, seperti

Peserta didik memahami materi operasi hitung aljabar terutama operasi
penjumilahan aljabar._

Reflection. mengecek ketercapaian tujuan pembelajaran. mengunglkap hat
wang perlu diperjelas, seperti

Mielalui pembelajaran ini diharaplkan peserta didik dapat menjelaskan dar
menvelesaikan soal wang berkaitan dengan operasi hitung penjumlahar
aljabar.

Penvelesaian bentuk aljabar dilakukan dengan cara mendekatkan sukoua-sukaj
wang sejenis.

Extension, memberi penguatan dengan cara mengajukan pertanyaan sebagat
latihan. seperti:

Guru memberitahu peserta didik bahwa. operasi penjumlahan aljabar dapal
dijumilahlcan dengan suku vang ssjenis.

contohnya: (Zx 4+ 23 4+ (x + 1) = Zax + 2 4+ x + 1

o

Zx 4+ x + 2 4+ 1 — = Kelompoklkan sulp

— 3x 4+ 3 Srang sejenis
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-

» Garis besar materi
Operasi hitung penjumlahan aljabar hanya dapat dilakukan pada suku-
suku vang sejenis dengan cara menjumlahkan koefesien pada suku-sulkag
vang sejenis. Suku sejenis mempunyal variabel dan pangkat vang sama;
misalnya 2x% 4+ x% merupakan suku sejenis karena mempunvai variabe
dan panglkat vang sama yaifux=.
Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut

Pl oBex+2y+x+ 2y =6x+x+ 2y + Zyi— Felompokkan suku-suki

: PR  yangselenis

o mm mm mm mm mm m omm mm

“ xTHFI AT+ L =xT +3 x4+ 3+ F —= Helompokican saku- |
’ = 4x2 4 5 Buku yang sejenis

Permasalahan:
Sinta memiliki 4 kantong permen dan 2 toples permen. Kemudian ial
mendapat 1 kantong permen dan 1 toples permen lagi dari Ririn. Jiksg
kantong permen dinvatakan dengan x dan toples permen dinvatakan
dengan yv. Berapa banvak kantong dan toples vang dimiliki Sinta
sekarang?
Penvelesaian:
Diilkcetahui: kantong permen = J4x
Toples permen = 2y

Ditanya : banyak kantong dan toples permen?
(4x + 244 (x +y) = dx 4+ 2yv 4+ x 4y

=4x +x + 2y + vy —=> :}(elompokkan suku yang |

= 5x + 3y sejenis

Setelah revisi
Ahli menyarankan pada tahap extension materi operasi hitung aljabar untuk

ditambahkan seperti tugas dirumah untuk peserta didik.

Extension

Extension

Kerjakanhh lthan soal berkut, berdasarkan
dari materi yang telah kalian pelajani di atas.

Kerjakaniah lafihan soal berkut, berdasarkan
dan mater1 yang telah kaban pelajari di atas.

1. Tentukanhh hasil pengurangan bentuk afjabar berkut -
a (x+4y)-(x-6y)
b, (2p-9)-(10p+11)

1. Tentukan penjumlahan dari bentuk alabar berkut
a 2x+D)+x+3)
b. (3x+4y) + (2x+3y)
o (5x+8y) + (2x-3y) o Gyl -@-9)

2. Wsm mempunyai 6 kanmtong bersi robot dan 7 kantong bersi mobi-mobian
Jika Wisnn diberi 2 kantong berssi robot oleh ayahnya, sedangkan 4 kantong
bersi mobi-mobilan ia berkan kepada Riyo. Maka robot dan mobil-mobian
yang dmmiliki Wismu sekarang? b (4p>-10p-5) - (sz+ 10p + 15)

2. Tentukankh hasi dari pengurangan aljabar berkut:
a. (8p+10p) — (4p*—10p)




Extension

Extension

Kerakanhh hthan soal berdar, berdasarkan
dan mateni yang tekh kalan pelyjani di atas.

Perhatikankh materi yang tebh kalan peljan
dengan mengerjakan lathan soal berilout

[

1. Tentukan hasil perkalan bentk alabar benat dalm bentuk jumlah/selisih

a —3(2x+5)
b —x(x*—3)
c 3(x—2x+5)

Latihan

1. Tentukan hasil bag :
a 12¢% +4x%: 2x°
b, 4x®+6x:2x

2. Himglah perkalan benfuk aljabar berlout mm.
a (2x+5)(x+2)
b. (3x—5)(x+3)
c (5x—2)(x—3)

2. Tentukan hasil bagi dan :
a 2xi-x—-10:x+2
box*—Tx—44:x+4
c x45x+6:x+2

Sebelum revisi
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Peneliti melakukan perbaikan sesuai saran validator dengan menambahkan

tugas dirumah setelah soal latihan.

m Tugas!
Ji

Tenfukan hasil penjumlahan bentuk aljabar bert:
a (x+y+22)+(2x+y-2)

b. (3x%+ 2y +4) + (4x°+ 2y -2)

e (3 -2) (2 2T 41)

&

1. Tentukan hasi pengurangan bentuk aljabar berkut:
a (4% 4+x+2) - (3" +2x— 1)
b. (6x*+ 2y +1)— (2x*—y 1)
e (¥ 43x-2)- (3 +x-1)

m _Tugas!

.+ 1 Tugas!

&t
Tentukan hasil perkalian benfuk afjabar berdout:
a (x4+2)(2x-1)
b. (3x*+ 2y +1)(2x* -y -1)
¢ (FP430-2)(2%+x-1)

&t

Tentukan hasi pembagan benfuk alabar berkut:
a. (24x%y + 18xy*):3xy

b. (6x%+ 2x%y):2x

c (*+3x-2):(x—1)

Setelah revisi
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2) Validasi Konten

Validasi konten yaitu menilai kesesuaian antara prototype 1 terhadap isi
materi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi yang divalidasi oleh
Riya Dhotul Jannah, M.Pd. Komentar yang diberikan terhadap LKPD yang
dikembangkan yakni secara keseluruhan LKPD sudah sesuai dengan materi operasi
hitung aljabar. Namun ada beberapa point yang harus diperbaiki seperti kurang
tepatnya gambar, kurang tepatnya tulisan. Adapun saran yang diberikan ahli terhadap
LKPD yang dikembangkan yaitu sebagai berikut.
a) Ahli menyarankan untuk memperbaiki introduction pada materi operasi hitung

aljabar dengan menambahkan materi prasyarat, waktu yang diperlukan.

. . P Benmuk Aljbar
{ ™\ Pertemuan ke-1 engurangan Ben jbar
7 atoincion_] |

1. Penjumlahan Bentuk Aljpar

7
Introduction I

e e e e e et -

» Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran materi |

I operasi hitung aljabar, yaitu: I
a. Peserta didk mampu menjelskan pengertian operasi hitung

I penjumatan afabar I

I b.PmdﬂknnnpumnyeBaﬂmnpemsahlnnseknanﬁpadal

| materi operasi hitung penjulahan afjabar /

[ » Tujuan vang akan dicapai dalam pembelajaran materi |

operasi hitung aljabar, yaitu: |
I 2. Peserta didk mompn menjebekan pengertan operaci penswangan afjzbar |
I b. Pesata didk noopu menyeleszkan permmsabhlon sehan-ha pada mteri |
I operasl pengangan afabar )]

,
/" » Garis besar kegiatan pembelajaran

\
3 Inrodwtion zwu memanpakan Gtar bebkang fjmn gm besar :
nmteri I

b. Comecton wmgkap gagzasan dan menggall pensabmmn pesera dulk |
tentang kesulftan dalsm menpelsjari operssi penswangn afjzbar 1
. |

I

I

]

1

——— — — —— — — — ——— — — — — — —

e L hami konsep p n bentuk afjabar.

’ \ ) . 1 Ll
’ . . . d. Reflecton mengecek apaEn e P
» Garis besar kegiatan pembelajaran bal yane perk diperjelss.
a. Introduction, guru menyampakan ltar belkang, tujuan, garis besar e Edencion memben pens denzn ean
materi. \ sebagal bhan /
’ Y

tentang kesulitan dalam mempeljari operasi pejumlahan afjabar

» Garis besar materi

c. Application, memahami konsep pejumlahan bentuk aljabar

\
1
1
1
b. Connection, ungkap gagasan dan menggali pengabiman peserta didik | oo oo
1
1
1
1
1
1

[ |
| by’ 1 - o1 I
d. Reflect g paian tujuan pembelaj mengungkap ! ; Memgh ; -DM1.. Jh::;k bab I
tal yang peru diperjelas | _‘d paIy operast = d:a:n. ) 1
. : : 1 e Mampu menmbah mosabh yang berkatan  dengn  operasi |
e BE@& memberi penguatan dengan cara mengajukan pertanyaan | penswangan aEsbar merjadi benfuk afabar. |
sebagai hathan
\ 1
O o o i o
g e e e U SR S P I S S, \

I

! : Pergranzn artiya menjumbilan dengn kebalkamma |
: a. Memahami pengertian operasi hitng penjumlahan afjabar. | dimk a + {-b) = 2 - b. Pelajan contoh wan soal berdnt
: b. Memahami penyelesaian operasi hiting penjumiahan afjabar. 1 dengan menenfiatkan tabel pada balamen 6.
1 1

\ I

c. Mampu mengubah masabh yang berkaitan dengan operasi hitung >
penjumiahan afjabar menjadi bentuk aljabar. : gﬁ;‘;
~

"""""""""""""" i



I
I
I
I
I
1 tenfang kesulfan dabm menpelsjani operau perkalan alighar
I
I
I
I
I

) Pertemuan ke-2

3. Perkalian Bentuk Aljabar

» Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran materi
operasi perkalian bentuk aljabar, yaitu:

b Pesertz didk manmpn
operas perkalan afabar

thori pada moteri

P Garis besar kegiatan pembelajaran
a Infroduction, puu memyampakan btar bebkang fymn gams besar
materi

c. Appleation memshami komsep ped:ahn bentuk afabar

d Reflects 11

apain fuun pembeksy '
hal yang perh dipereks
e. Extersion memben pergmtan demsan cara mengajukan pertamyaan

\
I
I
I
b Comecton, wnskzp mmsan dan mensmb pensabmmn pesertz didk |
I
I
I
I
I
I
sehaz lathan N

: P Garis besar materi

1 3. Memshany pengeiten opetas himg perkahan afabar.

I b.

! c. Manpu mengubzh macabkbh yang berkatan densan operasi htmng
: alizbar merjadi bentik afizbar.

|
|
2. Peserz dullk manpu mqah_\kan pengertan Upu'ﬁlpedxahan aljzbar |
|

|
I
Memshami peryelesaian operasi mz petkalan alabar. :
I
|
!

3.

Pembagian Bentuk Aljabar

Intreduction II

[ » Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran marteri

operasi pembagian beurul\ aljabar, vaitu:
2 Peserta didk mmmwpu fan operasi aljabar
b. Paserta didik mum&mpmghmmmmdam
operasi pembagian afjabar

L— — — —_—
e —
II > Garis besar kegiatan pembelajaran
: 2 Infoducton mwu memmnpekan btr bebkans tgun mus besar
moterh
' b. Comection, mgkap zagesan dan mengzali pensalumn peserta didk
! tentang kesufitan dabm menpeljan operasi pmbagen ababar.
I e konsep bersuk ababar.
I d fujEn
I bl yane perh diperjelss.
! e Exension, membeni dengan cara i
' sebagsi biban
N e e e e e e e e e oo -
s -

]
I
I T aBabar.
I b, Menghami pemeleszian operasi hitmg pembagin bentuk aBabar.

! ¢ Mampu mensubih musihh yang berkaitan dengan operasi hifmg
} aljsbar merjadi bentik aEabar.

Connection il |

Pembagzmn bemhk ababar akan kbh mmdsh jka dmatakan dabm
bentuk pecahan Pebjarah confoh soal berdut:

Contoh soal:

Tentukan hasd pembagan berdt.
ar _ aax

Bx:4="==F=2x

IxExawaxn _

3
16a*h - 2ah = 1228 =
2ab ey

8a

Sebelum revisi

36

Peneliti melakukan perbaikan sesuai saran validator dengan menambahkan

penjelasan dan waktu yang diperlukan pada tahap introduction.

=

1. Penjumlahan Bentuk Aljabar

Introduction II

I b— Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran materi -i
| operasi hitung aljabar, yaim:
| 5. Paserts didik noag werjelsckan pengertian operasi hitwg |
perulaban alabar |
| b. Pesesta didk nmupu selari- |
| hari pada materi operasi hitmg penjumizhan alzbar J
e N
7 » Garis besar kegiatan pembelajaran \\
2 Imrodwton puu memanpakan her bebkang, oymn gars besar mmeer 3
seperti:
Latar belakang:

Debm pembeljaran catematka SMP, tedipat bab yang membabas
menzemi benhik alisbar dwm operasi hifmg afsbar Dabm kebidupan sehari
hari kit cering memmpai berbazsi problem atm permmsshiban yane
berkaian dengan afabar. Berbagsi bidang kelsdupan febh mengangkat
permmsalshan-permmasaliban afsbar ke dabm bidans mereka sendii
Badk dani bideng ekoromi mwwpum bidans-bidems b, sisbar sekh
diterspkan ik mencepai mwta kepuiwan dan besd vams bak. Sebmsm
ok bern bia kis skan mendspafian maten pembeljaran Alabar ketka
belsjar di kebs.
Tujuan Pembelnjaran:
1. Peserta didik dapat menjebskan operasi Bfmg perjumilsban afabar
2. Peserm didk: dapat memyelesain permasabban yang berkaion dengmn
operzsi hinmg perfumizhan aliabar

Gariz besar materi:

L opersi Lifmg klan alabar
opersi himg penjmaskan afabar.
su.m: menguboh nosabh jang bekaitan demgn operasi hhme |
penudaban alisbar menjadi betuk aabar. ’

2

Pengurangan Benmk Aljabar

i 1]

{

P Tujuan vang akan dicapai dalam pembelajaran materi
operasi lumng al]xl:xr, yaitu |

» Garis besar kegiatan pembelajaran .

a Immdmhm, g memyanpaikan btar bebkang fyuan zare besar matenn
sepert:
Latar belakang:

Dibm pembebjaoan metenmtka SMP, terdapat bab yang membahzs
menzenzi bentuk  ababar dan operasi hime ababar Dakm  kebidupan
seharihari kit sermz menfmmpai berbagsi probem atu permasakhan
vanz berkaitan dengan  alsbar,  Berbazsi bidang  kehihpen  tekh

sbzbar ke dabm bidanz merska

sendai.

Bak dari bidwmg ekovomi mmupun bidang-bidang kimmya, alisbar sebin
ditersplan ik mencapai sustu kepunwan dan besd yang bak. Sehinss
ik hern bik ki akan mendspathen meten pembebjaran Alabar ketks
beksjar dikels
Tujuan Pembelajaran:

1. Paserts didik dapat memislckan operssi lmg penswensn aSabar.
2. Peserts didi dpat memyelesaikan permmsalshan yang berkaian dengam
operasi hinmg penswangan alizbar
Gazis besar materi:
1 Memshami pengerton operasi himg pengwangsn afsbar
operssi nmg afiabar.
BI\bnpumengbahmsahhmgbeﬂ:mndmpnnpuuhmmg
penswangan alibar merjadi bennd: aBabar
b Comscton wngksp mgesan dan mengeal pengsbumn peserta didk
tenfins kesuian dabmm menpeljari operms penswanzan afabar, sspetti
Didabun pengwangen abisbar m kalan bsrs mesgmeat kembak

operasi
variabel koefisien dan konstanta. ’
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Introduction

4. Pembagian Benmk Aljabar
)
- " G
3. Perkalian Bentuk Aljabar
Ix45menit
—_— == =
Introduction Il » Tujuan yvang akan dicapai dalam pembelajaran materi |
|
|
|

& operasi pembagian bentuk aljabar, vairu:
—_—— e — i —— —— — a. Peserta didk manpu 5! En operast pemd aljbar
b. Peserta didk mempu lesail lahan sebaribori pada muten

£
E

|
operasi perkalian bentuk aljabar, yaitu: | operasi pembagian ababar
2. Peserta dudk mampu merjebzkan pengertan operasi perkalan afjabar I Lo =

|‘f » Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran materi
|
|

b Peserm didik mmmpu memyelesad bkan seharibari pada matesi LeTTTTTTTTSmmmmsmsmmmmmmmes -
operas perkalan ababar 4 b N
J f" » Garis besar kegiatan pembelajaran \
o oo - | = Tnioduction g menvanpakan bt beblang fywn g besar maten |
- ~ }
. N sepert:
’ i i ; » Latar belakang:
> G besar ki ta bela ng
,’ N s . sar kegl np:;kn:n h‘::‘?n . & besar mate N Dzbm pembeljaran metemstka SMP, terdapat bab vans membahes
',L“""d“.m-g““'m"‘“" clkarg, tguan, gars mengerai benfuk afabar dan operaci hitmg afabar. Dabm kehidwpan

selorrhan, kia sernz menmpal berbagal probem au pemmsaliban
vang berkafan densn  alabar. Betbazm  bdanz  kelwhpan  tebh
3 lak bhon ahzbar ke dabm bidanz mereka

v
1
Latar belakang: !
Dabm pembebjaran mofermtka SMP, terdapat bab yang membahas :
mengerai bentuk afabar dan operasi bfwg aabar. Dabm kelihpan schai |
hai kiz serng memmpal berbagu problem atau permasabhan yang I
berkatan densan alabar. Berbagai bidang kelndpan tekh mensmgkat 1
permmsibhan-pernmsakban afabar ke dabm bidang mereka sendm |
Bak dan bidane ekorom mmmpum bidanz bidang himmye, aljsbar selhn :
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

]

1

I

I

I

I

I

I

I
Bak dari bidang ekonomi mewm bdang-bidanz bimya, afabar sehin |
diterapkan 1wk mencapai smam keputean dan beal yang bak. Sehnsm |
tzk heran bik ki akan mendapatian materi pembebjaran Alabar ketka |
beljar dikeks. I
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

1

mtuk 1 suam dan hasd yang bak Sehmegg . N
; ) . Tujuan Pembelajaran:
r;ajarhe‘:.‘k::_ ke ko mendapafhan matert penbebjuan Afebar ketka 1. Pesers difik dapat memielsckan operssi hinme pembagin abisbar.

2. Peserta didik dapat memyelesadan permmsablan yang berkzitan dengan
operasi bitung perbagian alizbar.

Ganiz besar materi:

1. Mensham pengerion operzsi hhmg pembazen aljabar.

2. Menxzl Jesaian operasi hitmg pembagian alabar.

3. Mampu mengubsh masakh vang berkaitan densan operas hinmg
pembagin alabar menjadi benfuk afabar.

Tujuan Pembeljaran:

1. Pesertz duddk dapat memelaskan operasi bnmg perkalian zBabar.

2. Pesertz dudk dapat memelsakan permasabhan yang berkagan densmn
operasi himg perkalan afabar

Caris besar materi:

1. Memzhami pengertzn operasi hinmg perkaian afabar.
2. Memshami pemvelesaian operas hiimg perkalan abiabar. . . -
: - - s;m ko abd . b. Comection, wgkap gagasan dan memgml pempbmun pesata didk
\ . Ped{l h“"ah“ mﬁ"’*bx“hma & ababar denzan operasi hhmg Jf’ tentang kesuStan dabm mengpebjari operasi penbagen afabar, sepert:
\ bentul: - . v Duabm operssi pembagim aliobar m kabn bors menemsat kembak
~ P v penbagian biinzar bulst, pembazen pada pecalen densan FPB /

Setelah revisi
b) Ahli menyarankan agar kalimat yang ada di tahap connection pada penjumlahan

bentuk aljabar diganti karena kalimat kurang sesuai.

-

i Connectionii [ I

Coba perhatikan ilustraszi di bawah ini :
Setap han Maya dan Dmz menskun
pekj ka di sekokbmya, mmzsu
m maten yans akan di peljan adabh
operasi hfung alabar. Saat pembelsjaran
dmmibi Pak Tom sebagai zwu 3 .
memuyukkan  beberapa kamtong  bermi T
kekerens. beberapa toplks bersi kelkrens
dan dua buzh kelerens.

Pak Tom mermta Maya dan Dma untuk menpraktekan operas: suns alabar

menzzmakan ketiza macam benda tersebut dengan asumsi babwa setizp kantons

Perhatikan tabel 1 berikut:

Sebelum revisi
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Peneliti melakukan perbaikan dengan mengganti kalimat tersebut sesuai saran

dari ahli, sehingga tidak menimbulkan kalimat penafsiran ganda.

Connection

Alasih ingatkah kalian
kalan bentuk aljabar 7
> "

Baca dan pahami iluztrazi di bavwah ini :
Setiap han Maya dan Dma mengkuh peljaran
matermaiika di sekolaliya, DmEEn D Deten yang Ij
akan dpeljari adakh operasi hihmg penjmmbiban
pengmrangan, perkalion dan pembagian  aliabar -
Saat pembebhjaran dmmb Pak Tom ssbagai gmm
materrmtika  memmpukkan beberapa kamtons berisi
kekrenz beberspa toplks bems: kelereng dan
beberapa kelereng

FPak Tom opermnta Mayva dan Diee uiuk menpraktekkan operasi  hibong

pegunbban alabar menggpmakan ketizm macam benda tersebut d L

balvea sefiap kantons dan toples beisi kelkereng yvang sanm.

Tabel 1. Pemizalan dar benda

Setelah revisi
c) Ahli menyarankan agar tabel pada tahap connection penjumlahan bentuk aljabar

diberikan penamaan dan ahli menyarankan ukuran tulisan sumber berkisar 9-10.

Nama benda ) Pemisalan
Banyaknya kelereng
dalam 1 kantong yang|| 2

Banyaknya  kelereng

Kantong berisi dalam 1 kantong yang

kelereng dimiliki = x diberkan =-x
N | Banyaknya kelereng Banyaknya kelereng
Toples berisi dalam 1 toples yang dalam 1 toples yang
kelreng dimiliki =y diberikan = -y

K

Banyaknya  kelereng Banyaknya  kelereng
. yang  dimilki = yang  diberkan
Kelereng konstanta (+) konstanta (-)

Sumber: https//www. google com/search=gambar+toplestberisitkeleren:
https//www. google.com/search=gambartsatu +kelereng&tbm

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan dengan memberikan penamaan pada tabel

sesuai dengan saran ahli dan mengubah ukuran pada sumber sesuai dengan saran

ahli.



Tabel 1. Pemisalan dari benda

(C) Clicke
PDF.

Nama benda

Pemisalan

Banyaknya  kelereng Banyaknya  kelereng
Kantong berisi dalam 1 kantong yang| | 3 dalam 1 kantong yang
kelereng Sl = fis diberikan = -x
i | Banyaknya kelereng | Banyaknya kelereng
Toples berisi dalam 1 toples yang dalam 1 toples yang
kelreng dimiliki =y diberkan = -y
Banyaknya  kelereng Banyaknya  kelereng
yang  dimiki = yang dberkan =
Kelereng konstanta (+)

konstanta (-)

Sumber:

Setelah revisi

39

d) Ahli menyarankan agar variabel a dan b diganti agar disesuaikan dengan tabel 1,

dan ahli menyarankan untuk memperkuat kesimpulan.

3 kantong berisi kelereng = 3a

-2
[

=3a+2b

2 toples berisi kelereng = 2b

Huruf a, b, x dan y disebut variabel atau peubah, sedangkan dengan 3 di depan huruf a
dan 2 di depan huruf b disebut koefesien.

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan dengan mengganti variabel menjadi x dan y,

dan memperkuat kesimpulan sesuai dengan saran ahli.
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3 kantong berisi kelereng =3x 2 toples berisi kelereng = 2y

=3x+2y
x, y atau huruf lamnya seperti a, b disebut variabel atau peubah, sedangkan dengan 3 di
depan huruf x dan 2 di depan huruf y disebut koefesien.

Setelah revisi
e) Ahli menyarankan permasalahan pada tahap application materi penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar disesuaikan dengan penjelasan pada tabel 1.

Application Application

Unhk menperdalam  penwhamanmy,  coba kaban selesakan  Untuk  memperdalam  pemahamanmu, pahami
permasalahan dibawah m berdasarkan kemampuan yang kalban  dan kerjakan soal operasi pengurangan aljabal“{g?t%g

ki Berikut, I_
! L Permasalahan

Permasalahan

Drunel Rim terdapat 6 kantong yang benst tomat dan 7 keranjang ben&i\
tomat. Kenmdian Rem membuang 4 kantong berst tomat dan 3 keranjang
berst tomat yang el busuk. Jka kantong bersi tomat dmatakan dengen
x dan keramjang bersi tomat dmyatakan dengan y, maka berapa sma

Ranti memmliks 7 keranjang bersi apel dan 5 kanfong berst apel Laly, ibunya
menbelkan Ranfi 2 keramjang dan | kanfong bersst apel lagr Jika, keramang
berssi apel dmyatakan dengan x dan kantong berisi apel dmyatakan dengan y.

Nyatakan dabm benfk afabar, jumbh nmsing-nmsne keramans dan kantong dan keramang berst tomat yang dmbki Rem sekarang?
kantong berisi apel yang dimilici Rant? J
Jawaban: Jawaban
Diketahui : keranjang berssi apel = .. x Dik : Kantong berst tomat =...x
kastong bers apel =...y INGAT! Kerayang benst wortel = .y
. ) . 0 “X=24
Dttanya: Jumlah keranjang dan kantong bersst apel? eos *EE\ S e
(Tx+..y) +(..x+..y) “Xtu-f
$x-=- =t
=ttt Kelompokkan
=+t + + S P > sukuyang sejenis

= =T j

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan dengan mengganti permasalahan penjumlahan

dan pengurangan aljabar sesuai dengan saran ahli.



Application

Unik menperdabm penmlonemm coba kalan selesatkan
penmasabhan dbawah mi berdasarkan kemampuan yang kalkan
i
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Application

Untuk memperdabm  penmbanamm, coba kalan sesakan
" pemmusabihan dbawah mi berdasarkan kemampuan yang kaban
R 51

Permasalahan )

Lalakankh kegatan dengan temmn sebanghu kalan, apabh kanm memils dua
kantong dan dua topks bersi kelerenz, kenndian tenmn sebangunn nembernn 1
kantong dan 2 toples berst kelereng hgi Jka kanfong dinyatakan dengn x dan

[Em==m———— N,
I
]

\
Permasalahan A
----------- o

topks dumyatakan dengan y. Maka ada berapa kantong dan topls berst kelereng
vang kanw mibki sekarang. Catathh hasihya ke dalam tabel berkax -

Mengumpulkan
- informasi

Ingat!
2%+ 2% menpakan suku
o ¢ A sejenis karena  mempuayai
!;’L varibe] d:mﬂpang]ml yang
sama yaiu x* sehingga bisa
dioperasikan

Tabel 2. Pemisalan dari benda

, L Jumlah kantong dan
. Kantong dan toples berisi -
Jenis barang - . toples berisi kelereng
kelereng yang dimiliki setelah dtamkal
Kantong berst kelereng ..
Topks berst kelerens

Tenfukankah hasi dan tabel tersebut - (.. x+ .. y)+(..x+..y)

=Lttt
I - Kekmpckl_mu suku
- Yang sejens

Lakukankh kegatan dengan temmn sebangku kalian apabih kamm memila

3 topks berst kekreng dan 2 katong bersi kekreng kemmdan kanm

nenben tenan sebangkunm 2 toples dan 1 kantons bersi kekreng JTka

toples dinyatakan dengan x dan kantong dmyatkan dengan y. Maka ada

berapa toples dan anfong bersi kelereng kanm sekarang. Catathh hasthya ke
\da.lamrabelbm]mt:

Tabel 3. Pemisalan dari benda

Toples dan kantong | Jumlah Toples dun
Jenis Barang herisi kelereng vang kantong yang
dimiliki diberikan

Toples benst

kelereng
Kantong berssi

kekereng

Total toples dan kotak

etk kekreng = (- X ¥) (%7 05)

Setelah revisi

f)  Ahli menyarankan pada tahap reflection diberikan terlebih dahulu soal biasa

yang berkaitan dengan materi penjumlahan dan pengurangan aljabar selanjutnya

diberikan soal cerita.

Sl

Wof menski 15 kot nesh dm 9 dotk puh Kotk botk tesebt bessi
keleng Tk e b bk 7 Rotek meh i 3 otk puth b ap
bk kebrz & hotk wech ditbn dengn 1 din baeba bebre
Kotk pth: dikn denen . berapali botk elreng W sekarmg)

Soal:

Pak Ven memhed 15 kantorg berti apel wik kebufulen hajatin & nuelbuya.
Setebh dbawa pubng =i Pak Ven mers kadfonz bem apel vang dbeb
kebaryakan  Kemnden Pk Verl menben tetargmama sebamyak 6 hartons
Berapakah kantong beret apel yang ada sekarang’

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan dengan menambahkan soal perhitungan biasa

yang sesuai dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan aljabar

sesuai dengan saran ahli.
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ek e o Bng pegimishian bek ekt s pes e pecam bk
L. Tenfukan besl perpubilan dan 6x +2y +3x +y | Tentukanbh tesl dan penerangen afihar (9p° +10p) - (dp* - 10p)

1 Pak Ver membel 15 kamtong bersi apel wink kebuihan hajstan di numaboya,
Setebh dibawa pulng, st Pak Ven merasa kamtong bensi apel yang dibel

L Vaf e 13 otk o dn bk pth ootk e Dem isban. Remi Pk Vs wesber gy b § kg T

Kanfong bexi apel dmyatskan denzan «. Berapakah karfors bemst apel yang ada

beberp i Vaf cben b 7 bok e G 3 ok pth B . sk’

Setelah revisi

g) Ahli menyarankan agar diakhir materi operasi penjumlahan dan pengurangan
aljabar ditambahkan kesimpulan sebagai penguatan dan ahli juga menyarankan

agar di tahap extension pengurangan aljabar ditambahkan soal cerita.

dani matern yans tebhh  kakmn  peljan

Kegakankh htihan soal berknt, berdasarkan J
sebebmaym

1. Tenfukankh hasi penmmangan benfuk afabar berdost -

a (Bx + 49— (5x — 63) ean l
b (2p—5)—(l0p+ 11) R |
-+ 15 4y :

2. T b hasil dari pen n aljabar berikut
a. (Bp*+ 10p) — (4p® — 10p)
b (4p®—10p —5) — (8p® + 10p + 15)

Sebelum revisi

Peneliti melakukan perbaikan dengan menambahkan kesimpulan sebagai

penguatan dan soal cerita pengurangan aljabar sesuai dengan saran ahli.
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kardus 5 box k. Eenmdmn mgn
memberikan 1 kardus dan 3 box bensi bok kepada Melva Jka kardus bermi boh
dimyatakan dengan x dan box bersi bola diyatakan dengan y. Berapzkah ssa kardus
dan box yang dimliki Adi?

ElL sl

1. Teptukan hasidl penswansan benhdk aliabar berlkut:

a (4x?+x+2)—(3x+2x—1)
b. (6x*+ 2% + 1) — (2x*—y — 1)
c (x*+3x—2)—(3x+x—1)

Dari beberzapa contoh dan sozl yang ada dapat dismpukan balma didalbm

operasi hfims penjimihan dan pengmmansan alizbar zda beberzpz hal yang

baus kita ketalud, sepertr varmbel koefesen dan konstanta

# Warizbel adabh bkmbans pensganti sumtm biangan yans belm dketalns
nibiya densan jels. Variabel biasanyz dilbhmbanskan densan hmuf kecd a,
b,c, ...z

# Koef=en pada bentuk aliabar adabh Sktor konstantz dan suam suku pada
bentuk alabar.
Contolr 2x — 1, koefsermya adakh 2.

# Eonstanta suku dan smatuw bentuk aBabar yans bengpa bifansan dan tdak
memuat varebel diebut konstanta.
Contolr 5x + 1, konstartamya adakh 1.

Penjumlahan dan pengurangan beneuk aljabar dapar dieperasikan dengan
subu-suknu yang sejenis.

Setelah revisi

3) Validasi Bahasa
Validasi bahasa yaitu menilai kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
PUEBI dan kalimatnya belum efektif divalidasi oleh Drs. Refson, M.Pd. Validator
memberikan komentar keseluruhan bahasa yang digunakan sesuai dengan PUBEI.
Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam penulisan LKPD. Seperti
penggunaan kata depan “di”.
a) Ahli menyarankan agar penulisan kata depan “di” lebih diperhatikan, karena ada
penggunaannya yang tidak tepat. Ahli menyarankan agar penulisan kata depan

“di” lihat PUBEL
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: Untuk memperdalam pemahamanmu, coba kalian selesaikan permasalahan
J dibawah ini berdasarkan kemampuan vang kalian miliki.

Setelzih kalian menyelesaikan permasalahan yang ada.
aimnlah kegiatan 1 dan 2 berdasarkan informasi nmg
i dapat.

Sebelum revisi
Peneliti melakukan perbaikan dengan mengubah penulisan kata depan “di”

dalam penulisan sesuai dengan PUEBI.

: Untuk memperdalam pemahamanmu, coba kalian selesaikan permasalahar
J di bawah ini berdasarkan kemampuan vang kalian miliki.

Setehih kalian menyelesaikan permasalahan yang ada.
aimnlah kegiatan 1 dan 2 berdasarkan informasi wng
[ :iuiapat

Setelah revisi

c. OnetoOne

Pada tahap ini prototype 1 diuji cobakan terhadap satu siswa yang bukan
subjek penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang
mungkin terjadi selama proses pembelajaran sehingga LKPD tersebut perlu direvisi
atau tidak.

Peneliti melakukan pengamatan saat siswa melakukan pembelajaran LKPD,
dari pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa:
1) Siswa mampu mengikuti petunjuk-petunjuk yang terdapat di dalam LKPD.
2) Siswa dapat menyimpulkan langkah kerja yang dilakukan di dalam LKPD.
3) Siswa mampu menyelesaikan soal latihan yang ada pada LKPD sesuai dengan

pendekatan ICARE.
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Pelaksanaan bﬁe to O

Setelah pembelajaran LKPD peserta didik diberikan pertanyaan yang
berfungsi untuk mengungkapkan komentar dan saran siswa selama belajar. komentar
yang diberikan oleh peserta didik terhadap LKPD yaitu mudah untuk dipelajari dan
mengasikkan karena banyak gambar yang ada pada LKPD yang mereka jumpai.
d. Revisi

Berdasarkan saran-saran pada tahap expert review dan hasil uji coba pada
tahap one to one, kemudian LKPD dikonsultasikan dengan validator untuk dikoreksi
guna memperoleh LKPD yang lebih baik lagi. Hasil revisi ini kemudian disebut
sebagai prototype 2, untuk selanjutnya akan diuji cobakan pada tahap small group.
e. Small Group

Pada tahap ini dilakukan dengan maksud untuk melihat kepraktisan LKPD
yang diuji cobakan dan melihat kesulitan yang dialami peserta didik pada saat
pembelajaran LKPD. Pengujian pada tahap ini dilakukan kepada 5 orang peserta
didik yang bukan merupakan subjek penelitian. Kelima orang tersebut mengikuti

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis ICARE pada materi operasi hitung
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aljabar. Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti sebagai pembimbing dan pengarah

saat siswa mengalami kesulitan-kesulitan dalam mempelajari LKPD.

15 U

Pelaksanaan Small Group
Pada saat pengajaran selesai dilaksanakan peneliti mengamati siswa bahwa
siswa mampu mengikuti langkah-langkah yang ada, namun masih terdapat beberapa
kesulitan dalam pembelajaran. Pada saat siswa mengkoneksikan materi pembagian
menentukan FPB siswa cenderung bingung. Hal ini dikarenakan tidak ada penjelasan
pada materi pembagian dengan cara menentukan FPB. Kemudian dilihat dari hasil

pengerjaan siswa terlihat kesulitan pada langkah penyelesaian

2. Pak Veri membeli 15 kantong berisi apel untuk kebutuhan hajatan di rumahnya
Setelah dibawa pulang, istri Pak Vert merasa kantong berisi apel vang dibel:
kebanyakan Kemudian Pak Veri memberi tetangganya sebanvak 6 kantong. Jika
kantong berisi apel dinyatakan dengan x. Berapakah kantong berist apel vang ad:
sekarang?

Dikarenakan penggunaan kalimat memberi seperti soal halaman 22 nomor 2 sehingga
membuat siswa kesulitan dijumlahkan atau dikurangkan.
Pengamatan dilakukan tidak hanya pada saat pembelajaran namun juga dari

saran-saran dan komentar siswa. Setelah pembelajaran siswa diberikan beberapa
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pertanyaan yang menyatakan pembelajaran menggunakan LKPD yang
dikembangkan. Komentar yang diberikan siswa secara keseluruhan bahwa siswa
merasa asyik dan menyenangkan dalam pembelajaran dikarenakan LKPD yang
dikembangkan banyak gambar yang sering mereka jumpai. Sedangkan saran yang
diberikan siswa agar soal seperti pada halaman 22 kalimatnya lebih diperjelas.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil dari small group bahwa
LKPD dengan pendekatan ICARE materi operasi hitung aljabar dikategorikan
praktis. Komentar dan saran selanjutnya dijadikan acuan sebagai revisi untuk
memperbaiki LKPD sehingga menjadi prototype 3, sehingga selanjutnya dapat
diujikan kepada subjek penelitian untuk melihat efek potensial dari LKPD yang

dikembangkan.

B. Deskripsi dan Analisis Belajar

Dilihat dari tahap one to one hingga small group diperoleh bahwa LKPD
dengan pendekatan ICARE materi operasi hitung aljabar dinyatakan valid dan praktis
berdasarkan komentar dan saran siswa di lembar pertanyaan small group yang telah

disediakan peneliti.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan ICARE
yang Valid dan Praktis

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang berupa LKPD dengan pendekatan
ICARE untuk pembelajaran materi operasi hitung aljabar di kelas V1I yang valid dan
praktis berdasarkan alur pengembangan Akker & Martin Tessmer.

Tahap preliminary terdiri dari langkah analisis dan pendesainan. Kegiatan
yang dilakukan pada analisis yaitu melakukan analisis terhadap siswa, kurikulum,
buku-buku paket dan LKPD yang digunakan. Pada kegiatan pendesaian LKPD
disusun berdasarkan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan
karakteristik dari pendekatan ICARE.

Selanjutnya tahap formative evaluation, meliputi tahap self evaluation, expert
review, one to one, small group, dan field test. Pada tahap self evaluation, peneliti
melakukan penilaian sendiri terhadap LKPD yang telah dibuat, pada tahap ini LKPD
disebut prototype 1. Kemudian prototype 1 diberikan kepada expert review untuk
menilai setiap aspeknya yaitu kesesuaian terhadap karakteristik pendekatan ICARE,
tata bahasa yang baik dan benar, serta kesesuain isi terhadap LKPD. Selain itu
prototype 1 diuji cobakan kepada satu orang siswa kelas VIl yang bukan merupakan
subjek penelitian untuk melihat keterbacaan dan kesulitan yang dialami saat
mengerjakan LKPD berbasis pendekatan ICARE materi operasi hitung aljabar.

Setelah pengerjaan tersebut siswa memberikan saran dan komentar terhadap LKPD
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yang telah dikerjakan. Hasil saran dan komentar validator dan siswa pada saat expert
review dan one to one dijadikan dasar untuk = mendesain
prototype 2. Hasil desain tersebut nantinya diuji cobakan pada tahap small group
yang terdiri dari 5 orang siswa kelas VII SMP yang bukan merupakan subjek
penelitian. Setelah mengerjakan siswa diminta untuk memberikan saran dan komentar
terhadap LKPD. Berdasarkan hasil small group LKPD diperbaiki dan menghasilkan
prototype 3 yang selanjutnya akan diuji cobakan pada tahap field test.

Setelah melalui dua tahap pengembangan (preliminary dan self evaluation)
serta dilakukan perbaikan maka diperoleh LKPD dengan pendekatan ICARE materi
operasi hitung aljabar untuk kelas VIl yang valid dan praktis. LKPD valid terlihat
dari hasil penilaian dari ahli yang menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan
sudah sesuai dengan karakteristik pendekatan ICARE, tata bahasa yang benar dan
kesesuaian isi baik kompetensi dasar maupun indikator pencapaian kompetensi pada
LKPD. Kepraktisan dilihat dari hasil pengamatan small group dimana siswa dapat
memahami materi dengan mudah, dan dapat menyelesaikan LKPD sesuai dengan
waktu penyelesaian.

Hasil LKPD yang dikembangkan berbasis ICARE materi operasi hitung
aljabar kelas VII memenuhi 5 komponen ICARE yaitu:

1. Introduction

Pada bagian tersebut siswa dijelaskan tujuan yang akan dicapai, waktu yang
diperlukan, garis besar kegiatan pembelajaran dan garis besar isi materi pelajaran.

Pengenalan tersebut diharapkan siswa dapat membangun pengetahuannya

mengenai operasi hitung aljabar yang akan dipelajari.
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©)

/"> Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran materi
| operasi hitung aljabar, yaitu

| pegjmiaban ajabar

| b, Peserns didik manpu menyelesakan permasaban seban

|

|

2 Peserta didk mampu merjelaskan pengertan operasi Anmg |
I

ban pada maten operast bnng peguwmhban ajabar l

__________________ /
B e
;7 » Garis besar kegiatan pembelajaran \\
/ 2 hoodwton pwu memanpakan bor bebkang nywm pns besar maen |
sepert.
Latar belakang:

|
1
l Dalam pembehjiran mawnmtks SMP, terdapat bab yang membabas
1 ‘mengensi bennk ajabar dan operasi kg ajabar. Dalm kehidwpan sebar-
! b, ki serng megwpai bebagi problem abu penmsabln yang
' berkamn dengn alabar Berbagi bidang keldhpan tehd mengagkat
. permasabinnpermasalihan ajabar ke dabm bidang mereks sendsi

' Bak dari biding ekonom mupun bidang-bidang himya, ajsbar selhs
' dmenpkan wnk mencapal swm kepuman dan hasi yang bak. Sehngm
| tk beran bib kis akan mendspaan muteri pembebjaran Aljaber ketka
1 belnjar d kebs

! Tujun Pembelapran:

! 1. Pesern didik dapat megehskan openasi bamg pempuniaban ajabar

. 2 Pesern didk dipat memyelesakan permmsahban yang berkamn dengm
s opens: bnmg pegumbian ajabar

1 Garis besar materi:

] 1. Mennhany pengertan operasi bnmg pegumiaban ajabar

1 2. Memabami penyelessian operasi bng pesjuriaban ajabar

\ 3. Mampu meagbah masahh yang bekamn dengn opensi bmmg
\ pemjumiahan ajabar memgad: beonk ajabar ’

Nia Pusviasan | LKPD Matematika SMP

2. Connection

Connection

Masih ingatkah kalian
kalian bentuk aljabar

Baca dan pahami flustrazi di bawah ini :
Setap hari Mayva dan Dma mengikuti pebjaman " ol
akan dpebjari adabkh operasi himg penjumbzhon

penzuwangan,  perkalion dan pembagin  alizbar

Saat pembebjaran dimmbi Pak Toni sebagi gou '
materatlka memmjukkan beberapa kamfong bersi
kelreng beberzpa toples bersi kelreng dan
beberapa kelreng 3 3 WA COID 58

Pak Tom memita Mava dan Dim wuk menpraktekkan operasi hitme
penjumibibon aljabar mengmmakan ketisa mucam benda tersebut densan asmsi
babwa setiap kantong dan toples berki kelreng yang samm.

Tahel 1. Pemisalan dari benda

Naus bends Pemraln
¥ Bamakma  kelererg| Bamyakmya  kelereng
Kastong bersi dalim 1 kantong yang| dabm 1 kantong yang
kelereng - iberion = x
B | Bamyvekmyva  kelerens | Bamyknya kelreng
Toples berssi dabm 1 toples yeng dahm 1 toples yang
keelreng dimiliki =y diberkan = -y
Bamyakmya  kelereng Bamyakmya  kelereng
yamg  dimlki = yaus  dberkan =
Eeloreng konstanta (+) konstartz (-)

Sumber: hifp:

Kegiatan yang dilakukan siswa pada tahap connection yaitu mengajukan
pertanyaan dan menggali informasi siswa tentang pengalaman mereka menyelesaikan

soal operasi hitung aljabar.
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3. Application

Application

Uitk menperdabm penmbommonm, coba kalin selesadkan
pemmsabibon dbawah i berdasarkan kemanpran yang kakan
i

Permasalahan >

Lalkankh kegatan dengan temmn sebangku kalan apabih kanm memifld dua
kanfong dan dua topls berst kelereng. kenmdin teman sebangkunn membermu 1
kantong dan 2 toples berssi kekereng gl Jka kantong dinyatakan dengan x dan
toples dimyatakan dengan y. Maka ada berapa kaniong dan toples berst kelereng
yang kamm milki sekarang. Catathh hasinya ke dahm tabel berdu :

Ingat!
= ¢ +2° menpalan suk
Mengumpulkan © ¢ § sejenis karena mempunyai
- informasi Qgﬁ varbbel dan pangkat yang
) _ sama yaitu x° sehingga bisa
Tabel 2. Pemisalan dari benda doperasian.
- | Tumah katoag dm
. Kamtong dn toples herisi -t
Jenis barang s i toples berisi kelereng
kelereng yang dimiliki e
Kantong bersi kelereng
Topks bersst kelereng
Tennkanlh hasil dan tabel tersebut « (. x+ . y)+ (. x+_.y)
Sttt
=+ +_+ 5 Kekmpoklfzn suku
=+ yang scjenss

Application dilakukan setelah siswa melakukan tahap connection. Kegiatan
ini, siswa menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi hitung aljabar.

4. Reflection

Reflection

Perdu diingat!
2r?+ 1 dketmu x* dmamaksn
i vanabel stau peubsh sngks 2 &

ot depan x® disebuwr kosfesien dan T

angka 1 dmamakan konstants
Apakah kalan sudkh palam  dengn
o | epersi  perjumiiban  cebebmmya?
il Silzhkan peljari dan pahami comoh soal
operasi pessumbaban aljsbar berdkut

¥V

Contob :
Hitwglah operasi perjumbshan benfuk afabar berdat
1. Teoukan busi penjumsishan dari 12x + 2x

Karers varsbelya samm, yaiu x maka
bisa dioperaskan

2. Tentukan hasi peyjumbhan dam —9x2 + 12x?

12x+ 2z = l4x (—[

5 _ Karens varibel dan panskat varisbelnys sam,
7‘3x‘+12z’73x‘¢[)m 2 e b don ]

3. Teotkan bnsi perjumbhan dari 7x + 2y

7x+2y = 7Tx+ 2y ¢ Karena varabebpa tidek samm, yaiu x dam y
nmka dak biza dioperasikan

Soal:
Kerjakankh soal operasi btmg penfumiaban berku!
1. Tenfukan hasil perfumbban dari 6x + 2y +3x +y

2. Waf memika 15 kotzk merah dan 9 kotsk puth Kotak-kotsk tersebut bers:
kelereng. Thka Wafi dberi kakaknya 7 kotak messh dan 3 kotik puth b . apabia

Reflection dalam LKPD ini dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan yang

bersifat menggali sesuai dengan materi tersebut.
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5. Extension

Extension

:
Kesjakarkh bifen soal berdat, berdasakan
dai moteri yme febh kan  peljan
sebebmmya

1. Tertukan perumbskan dari bertuk afabar berdut
a (xel) =@+
b Gutdy) +(2xt 3y

2. Wim mempumei 6 kentong bersi robot dan 7 kastong berisi mobil-mobim.
Fhta Wism diberi 2 kantong berisi robot dan 4 kantong berisi mobikmobikn kg

oleh ayaluya Maka bersps kastons bersi robet dan mobl-mobin yang dimdld
Wisma sekarans?

Pada tahap ini siswa melakukan latihan soal untuk mengukur pengetahuan

yang telah didapatkan oleh siswa selama proses pembelajaran dan diberikan tugas.

B. Efek Potensial Lembar Kerja Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar

LKPD dengan pendekatan ICARE materi operasi hitung aljabar untuk siswa
SMP kelas VII yang dikembangkan sudah dikategorikan valid dan praktis,
selanjutnya diuji cobakan pada subjek penelitian di lapangan. Namun, sejak adanya
pandemi di Indonesia lembaga pendidikan tidak diperbolehkan melakukan aktivitas
belajar secara tatap muka sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan
penelitian di sekolah, maka penelitian ini dihentikan sampai pada tahap small group.

LKPD dengan pendekatan ICARE untuk soal field test sudah divalidasi oleh

validator materi dan hasilnya sudah valid.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan LKPD dengan pendekatan ICARE pada

materi operasi hitung aljabar untuk kelas VII SMP. Berdasarkan hasil dan

pembahasan pada bab sebelumnya didapat kesimpulan:

1.

LKPD dengan pendekatan ICARE pada materi operasi hitung aljabar kelas VII
dikategorikan valid dan praktis. LKPD valid tergambar dari hasil penilaian para
ahli yang menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan
karakteristik pendekatan ICARE, PUEBI dan kesesuaian isi pada LKPD.
Sedangkan kepraktisan LKPD tergambar dari hasil pengamatan pada saat small
group dimana siswa dapat memahami materi dengan mudah, memahami maksud
soal, dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

LKPD yang dikembangkan belum dapat diuji cobakan di lapangan dikarenakan
kondisi pandemi saat ini yang tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian
di sekolah. Sehingga penelitian ini sampai tahap small group yang menyatakan
bahwa LKPD valid dan praktis.

Efek potensial pada tahap field test tidak bisa dilakukan. Dikarenakan adanya
pandemi di Indonesia yang tidak memperbolehkan lembaga pendidikan
melakukan aktivitas belajar secara tatap muka. Sehingga tidak memungkinkan

peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah.

B. Saran

53
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut.

1.

Bagi guru matematika SMP dapat menggunakan LKPD dengan pendekatan
ICARE pada materi operasi hitung aljabar sebagai alternatif dalam pembelajaran
agar kegiatan pembelajaran bervariasi.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini.
Bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian serupa sebaiknya mendesain

LKPD yang lebih baik lagi agar lebih berkualitas.



